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The problem blem of this research was high school graduated students who did not 
to continue to the university. This research was to know the factor of high school 
graduated students did not continue to university with 3 factors, those are 
economic, social, and interest factor. The source of this research  is 23 students of 
high school graduated students in 2014, 2015, and 2016 who did not continue to 
university. The technique of data collection in this research were (1) direct 
observation techniques (2) direct communication techniques or interviews, and (3) 
documenter study techniques. There were 4 data processing techniques in this 
research those are : data collecting, data reduction, data display, and conclusion. 
To check the validity  used credibility test. Results of interviews with 23 students 
were found (1) Economic factors was not the cause of the  high school graduated 
students did not continue to the university. Based on the results of interviews as 
many  as 4 graduated students or 17.39% who stated did not continue to university 
because of economic factor. (2) social factors are not the cause of high school 
graduated students did not continue university. Based on the results of interviews 
as many as 9 students or 39.13% who stated influenced by social factors, and (3) 
interest factor became the cause of high school graduate students did not continue 
to the university. Based on the results of interviews as many as 18 students or 
78.26% who stated influenced by interest factor.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah 
satu tonggak keberhasilan suatu 
bangsa, dimana pendidikan 
merupkan kunci seseorang agar bisa 
mendapatakan pengetahuan yang 
terarah. Sejarah mencatat bahwa 
perkembangan suatau masyarakat, 
keluarga dan negara lebih banyak 
ditentukan dengan meningkatnya 
pendidikan. Pendidikan dipandang 
sebagai salah satu aspek yang 
memiliki peranan penting dalam 
membentuk kualitas generasi masa 
depan dan pendidikan juga berperan 
penting didalam pembangunan suatu 
negara, maka dari itu sudah 
seharusnya pemerintah 
memperhatikan sektor pendidikan 
dalam meningkatkan mutu sumber 
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daya manusia di Indonesia yang 
bertujuan sesuai dengan UUD 1945 
yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
Setiap warga negara memiliki hak 
untuk mendapatkan pendidikan dan tiap–
tiap warga negara perlu dibekali 
pendidikan dalam dirinya agar dapat 
mengembangkan dirinya sendiri 
mengikuti perkembangan zaman. 
Sehubungan dengan pentingnya 
pendidikan di era globalisasi ini maka 
setiap orang memerlukan motivasi yang 
kuat untuk melanjutkan pendidikan.  
Fakta yang didapat oleh peneliti di 
Desa Telaga didapati masih banyak anak 
usia sekolah yang berasal dari latar 
belakang sosial ekonomi yang mampu 
tidak melanjutkan pendidikan bahkan ada 
yang putus sekolah. Padahal jika mereka 
memiliki kemauan untuk bersekolah maka 
mereka masih mampu untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 
hal ini banyak di temui pada anak–anak 
yang telah lulus SMA di desa Telaga Dua 
yang pada 3 tahun terahir ini sedikit yang 
melanjutkan pendidikan keperguruan 
tinggi bahkan ada siswa yang menjadi 
juara umum ujian nasional tetapi tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi.  
Jumlah siswa lulusan SMA dari 
tahun 2014-2016 berjumlah 33 orang dan 
jumlah yang melanjutkan ke perguruan 
tinggi hanya sebanyak 10 orang dari 33 
orang lulusan SMA. Ini bearti jumlah 
yang tidak melanjutkan keperguruan 
tinggi lebih banyak yaitu berjumlah 23 
orang. Oleh sebab itu peneliti tertarik 
melakukan penelitian untuk mengetahui 
faktor apa yang menjadi penyebab para 
siswa lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi dengan menggunakan 3 
faktor penelitian taitu faktor ekonomi, 
sosial, dan minat. 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah dikemukakan di atas, maka adapun 
rumusan masalah umum dalam penelitian 
ini adalah “Apa sajakah faktor yang 
menyebabkan siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi di desa 
Telaga Dua Kecamatan Binjai Hulu 
Kabupaten Sintang?” Kemudian 
dirumuskan secara khusus dengan sub 
masalah penelitian adalah (1) Apakah 
faktor ekonomi menjadi penyebab siswa 
lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi di desa Telaga Dua 
Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten 
Sintang? (2) Apakah faktor sosial menjadi 
penyebab siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi di desa 
Telaga Dua Kecamatan Binjai Hulu 
Kabupaten Sintang? (3) Apakah faktor 
minat anak melanjutkan pendidikan 
menjadi penyebab siswa lulusan SMA 
tidak melanjutkan ke perguruan tinggi di 
desa Telaga Dua Kecamatan Binjai Hulu 
Kabupaten Sintang? 
Tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor  yang 
menyebabkan siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi di desa 
Telaga Dua Kecamatan Binjai Hulu 
Kabupaten Sintang. Adapun yang menjadi 
tujuan khusus dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui (1) Apakah faktor 
ekonomi menjadi penyebab siswa lulusan 
SMA tidak melanjutkan ke perguruan 
tinggi di desa Telaga Dua Kecamatan 
Binjai Hulu Kabupaten Sintang.(2) 
Apakah faktor sosial menjadi penyebab 
siswa lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi di desa Telaga Dua 
Kecamatan Binjai Hulu Kabupaten 
Sintang. (3) Apakah faktor minat anak 
melanjutkan pendidikan menjadi 
penyebab siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi di desa 
Telaga Dua Kecamatan Binjai Hulu 
Kabupaten Sintang. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis 
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maupun praktis bagi dunia pendidikan 
tentang masalah yang menjadi penyebab 
anak tidak melanjutkan pendidikan dan 
serta dapat dijadikan referensi atau acuan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Langeveld (dalam Kurniadin & 
Machali, 2016) menyatakan bahwa 
Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, 
perlindungan, dan bantuan yang diberikan 
kepada anak tertuju kepada pendewasaan 
anak itu, atau lebih tepat membantu anak 
agar cukup, cakap melaksanakan tugas 
hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya 
dari orang dewasa (atau orang yang 
diciptakan oleh orang dewasa seperti 
sekolah, buku, putaran hidup sehari–hari, 
dan sebagainya) dan ditunjukan kepada 
orang yang belum dewasa. Dan menurut 
Ki Hajar Dewantara (dalam Kurniadin & 
Machali 2016) mengartikan pendidikan 
sebagai tuntunan didalam hidup 
tumbuhnya anak–anak.  
Dari pengertian pendidikan tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana, pengaruh, perlindungan, dan 
bantuan yang datang dari orang dewasa 
dan ditujukan kepada anak untuk dapat 
mendewasakan diri dan dapat dijadikan 
sebagai tuntunan didalam pertumbuhan 
hidup seorang anak. 
Tanggung jawab terhadap pendidikan 
anak bangsa tidak hanya berada di tangan 
guru saja tetapi juga merupakan tugas dan 
tanggung jawab utama orang tua dan 
masyarakat. Pendidikan memiliki peranan 
yang sangat besar dalam pembangunan 
suatu bangsa yaitu membina manusia 
menjadi tenaga produktif dan mampu 
memberikan sumbangan terhadap manusia 
itu sendiri. Ananda (dalam Toni, 2010:15) 
menyatakan bahwa Sistem pendidikan dan 
latihan yang relevan akan memiliki 
konstribusi yang besar terhadap 
produktivitas sektoral  dan pertumbuhan 
ekonomi nasional. Hal tersebut 
disebabkan karena sistem pendidikan 
merupakan sarana terpenting dalam 
pembangunan sumber daya manusia. 
Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 
relevan program pendidikan dan latihan 
semakin besar pula kemungkinan untuk 
mempersiapkan tenaga kerja yang 
memiliki keahlian.  
Dari pendapat tersebut maka dapat 
disimpukan bahwa pendidikan memiliki 
peranan penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia,  dengan 
sumber daya manusia yang baik maka  
masyarakat dapat menghadapi tantangan 
hidup yang semakin rumit dan berat, dan 
dengan pendidikan maka produktivitas 
sektoral dan pertumbuhan ekonomi 
nasional dapat berkembang dengan baik. 
Ekonomi pendidikan merupakan 
bagian dari ilmu ekonomi yang tak 
terpisahkan dari ilmu ekonomi sumber 
daya manusia untuk pembangunan 
nasional. Elchanan Cohn (dalam Fattah, 
2009:18) menyatakan bahwa ekonomi 
pendidikan adalah suatu studi tentang 
bagaimana manusia, baik secara 
perorangan maupun di dalam kelompok 
masyarakatnya membuat keputusan dalam 
rangka mendayagunakan sumber-sumber 
daya yang terbatas agar dapat 
menghasilkan berbagai bentuk pendidikan 
dan latihan, pengembangan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan, pendapat, 
sikap dan nilai-nilai khususnya melalui 
pendidikan formal, serta bagaimana 
mendiskusikannya secara merata (equal) 
dan adil (equality) di antara berbagai 
kelompok masyarakat. Fattah (2009:18) 
menyatakan bahwa ilmu ekonomi 
pendidikan tumbuh dan berkembang oleh 
perspektif investasi sumber daya manusia 
(human capital). Konsep investasi SDM 
ini menganggap penting kaitannya antara 
pendidikan, produktivitas kerja dan 
pertumbuhan ekonomi.  
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Berdasarkan pendapat tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa ilmu ekonomi 
pendidikan adalah suatu ilmu yang 
mempelajari bagaimana manusia membuat 
keputusan dalam rangka mendayagunakan 
sumber-sumber daya yang terbatas agar 
dapat mengahsilkan berbagai bentuk 
pendidikan atau dapat mendayagunakan 
sumber-sumber daya yang dimiliki untuk 
dapat mengenyam pendidikan. Dan 
dengan pendidikan maka SDM dapat 
berkembang kualitasnya dan dapat 
menambah laju pertumbuhan ekonomi. 
United Nations, Report on the World 
Social Situation 1997 (dalam Todaro dan 
Smith, 2004:204) menyatakan pendidikan 
adalah hal yang mendasar untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia 
dan menjamin kemajuan sosial dan 
ekonomi. Dan pembangunan ekonomi 
suatu negara dapat dicapai dengan 
beberapa cara salah satunya adalah 
pendidikan. Todaro dan Smith (2004:404) 
menyatakan bahwa pendidikan 
memainkan peran kunci dalam 
membentuk kemampuan sebuah Negara 
berkembang untuk menyerap teknologi 
modern dan untuk mengembangkan 
kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta 
pembangunan yang berkelanjutan. 
Berdasarkan pendapat tersebut 
disimpulkan bahwa pendidikan memiliki 
peran kunci dan menjadi modal manusia 
untuk dapat meningkatkan kualitas hidup 
dan menjamin perekonomian hidup 
seseorang yang kemudian dapat menjadi 
modal Negara untuk membagun 
perekonomian Negara yang lebih baik. 
Atau dalam kata lain pendidikan menjadi 
modal sebagai pembangun ekonomi.  
Faktor–faktor penyebab siswa 
lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi adalah (1) Faktor 
Ekonomi dengan indikator pendapatan 
orang tua dan biaya pendidikan. (2) faktor 
sosial dengan indikator lingkungan 
keluarga dan lingkungan pertemanan. (3) 
faktor minat dengan indikator keinginan 
melanjutkan ke perguruan tinggi dan 
motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono, (2016:3) yang 
dimaksud dengan metode penelitian 
adalah “cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”.  Kemudian menurut Afrizal, 
(2014:12) menyatakan “metode penelitian 
bermakna sebagai strategi – strategi yang 
dilakukan oleh para peneliti untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data 
guna menjawab pertanyaan–pertanyaan 
penelitiannya”. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Hadari 
Nawawi (2015:67) ”metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. 
Menurut V. Wiratna Sujarweni 
(dalam Marsela, 2017:19) mengemukakan 
bahwa “Ada 8 jenis penelitian kualitatif, 
yaitu etnografi, studi kasus, studi 
dokumen atau teks, observasi atau 
pengamatan alami, wawancara terpusat, 
fenomenologi, grunded theory, dan studi 
sejarah”. Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Menurut V. Wiratna Sujarweni (dalam 
Marsela, 2017:19) menyatakan bahwa 
“Studi kasus merupakan penelitian 
manusia (individu atau kelompok), 
peristiwa, latar secara mendalam, tujuan 
dari penelitian ini adalah mendapatkan 
gambaran yang mendalam tentang suatu 
kasus yang sedang diteliti, pengumpulan 
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datanya diperoleh dari wawancara, 
observasi, dan dokumentasi”.  
Penelitian ini menggunakan data dan 
sumber data. Sugiyono (2016:193) 
menyatakan “pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting, 
berbagai sumber, dan berbagai cara”. 
Berdasarkan hal tersebut maka dalam 
penelitian ini peneliti memilih 
pengumpulan data berdasarkan sumber 
datanya yaitu sumber primer dan sumber 
sekunder.  Dan sumber data adalah subyek 
dari mana kita mendapatkan data. 
Berdasarkan cara pengumpulan data 
primer dan sekunder yang telah dijelaskan 
sebelumnya maka dalam penelitian ini 
peneliti memilih yang menjadi sumber 
data adalah 23 orang siswa lulusan SMA 
yang tidak melanjutkan ke pergutuan 
tinggi dan para orang tua siswa tersebut. 
Teknik pengumpulan data  yang 
dilakukan adalah (1) Teknik observasi 
langsung. (2) Teknik Komunikasi 
Langsung. dan (3) Teknik Studi 
Dokumenter. 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
pedoman observasi yaitu alat 
pengumpulan data dengan lembar 
observasi sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. 
(2) Pedoman wawancara, yaitu alat untuk 
mengumpulkan data dengan daftar 
pertanyaan yang digunakan sebagai 
pedoman wawancara dengan sumber data. 
(3) Dokumen, merupakan alat 
pengumpulan data dengan mempelajari 
dan mengambil data-data dari dokumen 
dan arsip yang berkaitan maupun 
berhubungan dengan masalah yang diteliti 
untuk menunjang dan memperkuat data 
penelitian. 
Proses pengolahan data dalam 
penelitian ini menggunakan model Miles 
and Huberman 1984 (dalam 
Sugiyono,2016:337) yang mengemukakan 
bahwa “aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display,dan conclusion 
drawing/verification”. Adapun langkah – 
langkahnya adalah sebagai berikut:  
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan faktor–faktor 
penyebab siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi melalui 
wawancara dan observasi kemudian data 
yang diperoleh dari lapangan pastinya 
dalam jumlah yang banyak maka dari itu 
perlu dilakukan reduksi data. dalam 
penelitian ini peneliti mereduksi data yang 
berkaitan dengan hal yang diteliti, 
memilih jawaban responden yang sesuai 
dengan yang diharapkan peneliti 
selanjutnya Penyajian data dalam 
penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat atau teks. penyajian 
data dimaksudkan untuk memudahkan 
peneliti dalam memahami hasil 
wawancara yang telah dilakukan. Langkah 
selanjutnya dalam analisis data kualitatif 
dalam penelitian ini maka peneliti menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
di kumpulkan, di rangkum, dan disajikan. 
Penarikan kesimpulan ini dapat menjawab 
rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sejak awal. 
Pengujian keabsahan data di dalam 
penelitian kulitatif ini peneliti memilih uji 
credibility (validitas internal). Menurut 
Sugiyono (2016:368) “Uji kredibilitas 
data atau kepercayaan terhadap data 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
trianggulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus nehatif, dan 
member chek”.  
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Untuk dapat melakukan uji 
kredibilitas maka peneli memilih cara 
trianggulasi teknik. Sugiyono (2016:373) 
menyatakan “triangulasi teknik untuk 
menguji keabsahan data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda”.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilakukan kepada 23 sumber data 
dengan mengajukan pertanyaan 
berdasarkan faktor maka telah didapatkan 
hasil bahwa (1) faktor ekonomi dengan 
indikator pendapatan orang tua dan biaya 
pendidikan tidak menjadi penyebab siswa 
lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 1 
Indikator Pendapatan Orang Tua 
Pendapatan            Frekuensi   Persentase 
Rp500.000-1.000.000       2             8,70% 
Rp1.500.000-2.000.000    3           13,04% 
Rp >3.000.000                 18          78,26% 
Total                            23         100% 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
yang disajikan pada tabel diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata warga 
di desa Telaga Dua ini tergolong kedalam 
keluarga mampu atau dalam kata lain 
pendapatan orang tua tidak menjadi 
penyebab para siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini 
dibuktikan dari 18 responden atau 78,26% 
yang menyatakan pendapatan orang tua 
mereka lebih dari Rp 3.000.000 per bulan.  
Tabel 2 
Biaya Pendidikan 
Jawaban              Frekuensi     Persentase 
Biaya tinggi                   4              17,39% 
Biaya tidak tinggi        19             82,61% 
Total                            23            100% 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
yang disajikan pada tabel diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa banyak dari para 
siswa lulusan SMA yang sebenarnya 
mampu untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi atau dalam kata lain biaya 
pendidikan tidak menjadi penyebab siswa 
lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Hal ini dibuktikan dari 
19 orang responden atau 82,61% yang 
menyatakan bahwa menurut mereka biaya 
kuliah itu tidak tinggi dan mereka merasa 
mampu jika mereka melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
Setelah melakukan wawancara 
berdasarkan indikator maka untuk 
mengetahui apakah faktor ekonomi 
menjadi penyebab siswa lulusan SMA 
tidak melanjutkan ke perguruan tinggi 
diajukanlah pertanyaan tentang pendapat 
narasumber apakah faktor ekonomi 




Jawaban Faktor Ekonomi 
Faktor                   Frekuensi   Persentase 
Menjadi Penyebab         4              17,39% 
Bukan Penyebab           19             82,61% 
Total                             23            100% 
   
Berdasarkan tabel diatas maka dapat 
diketahui bahwa faktor ekonomi dengan 
indikator pendapatan orang tua dan biaya 
pendidikan didapatkan hasil bahwa fakor 
ekonomi tidak menjadi penyebab siswa 
lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Hal ini dibuktikan dari 
hasil wawancara pada tabel yang mana 
hanya sebanyak 4 orang atau 17,39% yang 
menyatakan faktor ekonomi menjadi 
penyebab dan 19 orang atau 82,61% 
menyatakan tidak menjadi penyebab.  
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(2) faktor sosial dengan indikator 
lingkungan keluarga dan lingkungan 
pertemanan juga tidak menjadi penyebab 
siswa lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4 
Indikator Lingkungan Keluarga 
Jawaban               Frekuensi     Persentase 
Mempengaruhi                3              13,04% 
Tidak mempengaruhi    20              86,96% 
Total                              23             100% 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
yang disajikan pada tabel diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
keluarga tidak menjadi penyebab para 
siswa lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Hal ini dibuktikan dari 
20 responden atau 86,96% yang 
menyatakan bahwa mereka tidak kuliah 
bukan karena disebabkan oleh lingkungan 
keluarga tetapi karena disebabkan oleh hal 
lainnya. 
Tabel 5 
Indikator Lingkungan Pertemanan 
Jawaban               Frekuensi     Persentase 
Mempengaruhi               9             39,13% 
Tidak mempengaruhi    14             60,87% 
Total                              23            100% 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
yang disajikan pada tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan 
pertemanan tidak menjadi penyebab para 
siswa lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Hal ini dibuktikan dari 
14 responden atau 60,87% yang 
menyatakan bahwa mereka tidak kuliah 
bukan karena disebabkan oleh lingkungan 
pertemanan tetapi karena disebabkan oleh 
hal lainnya. 
Setelah melakukan wawancara 
berdasarkan indikator maka untuk 
mengetahui apakah faktor sosial menjadi 
penyebab siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi maka 
diajukanlah pertanyaan tentang pendapat 
narasumber apakah faktor sosial menjadi 




Jawaban Faktor Sosial 
Faktor Sosial         Frekuensi   Persentase 
Menjadi Penyebab          9             39,13% 
Bukan Penyebab           14             60,87% 
Total                             23            100% 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
tentang faktor sosial yang disajikan pada 
tabel diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor sosial tidak menjadi 
penyebab siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini 
dibuktikan dari 9 orang atau 39,13% 
menyatakan faktor sosial menjadi 
penyebab dan 14 orang atau 60,87% yang 
menyatakan bukanlah penyebab mereka 
tidak kuliah tetapi disebabkan oleh faktor 
lainnya. 
(3) faktor minat dengan indikator 
keinginan dan motivasi  didapatkan hasil 
bahwa faktor minat menjadi penyebab 
siswa lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya 




Jawaban                Frekuensi   Persentase 
Memiliki keinginan        6            26,09% 
Tidak ada keinginan      17            73,91% 
Total                              23            100% 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
yang disajikan pada tabel diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa para siswa 
8 
 
lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi disebabkan oleh tidak 
adanya keinginan pada diri mereka untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini 
dibuktikan dari 17 responden atau 73,91% 
yang menyatakan bahwa mereka tidak 
memiliki keinginan untuk melanjutkan 
ke perguruan tinggi. 
Tabel 8 
Indikator Motivasi 
Jawaban              Frekuensi     Persentase 
Memiliki motivasi          3            13,04% 
Tidak ada motivasi       20            86,96% 
Total                             23            100% 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
yang disajikan pada tabel diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa siswa lulusan 
SMA tidak melanjutkan ke perguruan 
tinggi disebabkan oleh tidak adanya 
motivasi pada diri mereka atau dalam kata 
lain para siswa lulusan SMA tidak 
memiliki motivasi untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Hal ini dibuktikan dari 
20 responden atau 86,96% yang 
menyatakan bahwa mereka tidak memiliki 
motovasi untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi. 
Setelah melakukan wawancara 
berdasarkan indikator maka untuk 
mengetahui apakah faktor minat menjadi 
penyebab siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi maka 
diajukanlah pertanyaan tentang pendapat 
narasumber apakah faktor minat menjadi 




Jawaban Faktor Minat 
Faktor Sosial       Frekuensi    Persentase 
Menjadi Penyebab        18             78,26% 
Bukan Penyebab             5             21,74% 
Total                             23            100% 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
tentang faktor minat yang disajikan pada 
tabel diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor minat menjadi penyebab 
siswa lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Hal ini dibuktikan dari 
18 orang atau 78,26% menyatakan faktor 
minat menjadi penyebab dan 5 orang atau 
21,74% yang menyatakan bukanlah 
penyebab mereka tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
Menurut hasil wawancara yang telah 
di jelaskan diatas maka dapat di ketahui  
bahwa ke tiga faktor yang telah ditetapkan 
tersebut memiliki hasil jawaban yang 
berbeda-beda. Dan dari hasil jawaban ke 
tiga faktor tersebut dapat diketahui bahwa 
faktor dominan yang menyebabkan para 
siswa lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi adalah faktor minat. 
Berikut peneliti sajikan ke dalam bentuk 
tabel faktor yang lebih dominan menjadi 
penyebab siswa lulusan SMA tidak 




Faktor Frekuensi         Persentase 
Ya    Tidak          Ya     Tidak 
Minat          18      5         78,26%    21,74% 
Sosial            9     14        39,13%    60,87% 
Ekonomi      4      19        17,39%    82,61% 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat 
diketahui bahwa faktor dominan yang 
menyebabkan siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi adalah 
faktor minat dengan hasil sebanyak 18 
atau 78,26% yang bearti para siswa 
lulusan SMA di desa Telaga Dua tidak 
memiliki minat unntuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi dan faktor berikutnya 
adalah faktor sosial dengan hasil sebanyak 
9 atau 39,13% yang bearti hanya sebanyak 
9 orang yang manyatakan faktor sosial 
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menyebebakan mereka tidak melanjutkan 
ke perguruan tinggi, dan yang terahir 
adalah faktor ekonomi dengan hasil 4 atau 
17,39% yang bearti bahwa sebagian besar 
para siswa lulusan SMA tergolong 
kedalam ekonomi mampu dan tidak 
terkendala oleh faktor ekonomi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan data, maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Faktor ekonomi tidak menjadi 
penyebab siswa lulusan SMA tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini 
dibuktikan dari hasil wawancara yang 
mana sebanyak 19 orang siswa atau 
82,61% dari 23 orang narasumber yang 
menyatakan  bahwa faktor ekonomi 
bukanlah penyebab mereka tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi. (2) 
Faktor sosial juga tidak menjadi penyebab 
siswa lulusan SMA tidak melanjutkan 
keperguruan tinggi. Hal ini di buktikan 
dari hasil wawancara yang mengahsilkan 
sebanyak 14 orang siswa atau 60,87% dari 
23 orang siswa menyatakan bahwa faktor 
sosial bukan penyebab mereka tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi. (3) 
Faktor minat anak melanjutkan 
pendidikan menjadi faktor penyebab siswa 
lulusan SMA yang tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi. hal ini dibuktikan dari 
hasil wawancara yang mendapatkan hasil 
sebanyak 18 orang siswa atau 78,26% dari 
23 narasumber menyatakan bahwa minat 
menjadi penyebab mereka tidak 
melanjutkan ke perguruan tinggi. (4) 
Faktor dominan yang menjadi penyebab 
siswa lulusan SMA tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi adalah faktor minat, yang 
mana pada hasil wawancara faktor minat 
mendapatkan hasil sebanyak 18 orang 
siswa atau 78,26% dari 23 orang siswa 
yang menyatakan minat menjadi penyebab 
tidak melanjutkan ke perguruan tinggi, 
kemudian faktor sosial yang mendapatkan 
hasil sebanyak 9 orang siswa atau 39,13% 
dari 23 orang siswa dan faktor ekonomi 
yang mana hanya sebanyak 4 orang siswa 
atau 17,39% dari 23 orang siswa.  
 
Saran  
Adapun saran yang ingin penulis 
sampaikan setelah melaksanakan 
penelitian ini adalah : (1) Bagi para siswa 
atau anak-anak yang tidak melanjutkan ke 
perguruan tinggi hendaknya lebih 
mengembangkan lagi pola pikir atau 
wawasan tentang pengetahuan perguruan 
tinggi untuk bisa menambah minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi. (2) Bagi 
para orang tua yang memiliki anak usia 
sekolah diharapkan untuk terus 
mendukung dan memotivasi para anak-
anak untuk berminat melanjutkan ke 
perguruan tinggi dan membantu para 
anak-anak mengembangkan potensi diri 
mereka dengan cara sekolah hingga tinggi, 
jangan terpaku dengan lingkungan sosial 
yang tidak berkembang dan perekonomian 
keluarga. (3) Bagi kepala desa Telaga Dua 
hendaknya dengan penelitian ini bisa 
membantu untuk lebih memperhatikan 
lagi masalah pendidikan para warga di 
desa telaga dua, salah satunya dapat 
dilakukan dengan memberikan 
penyuluhan tentang pendidikan untuk 
menambah motivasi dan semangat para 
warga di desa telaga dua untuk bersekolah 
hingga tinggi, sebab salah satu kunci 
majunya suatu desa adalah dengan SDM 
yang berkualitas. (4) Bagi para ulama baik 
ulama agama muslim maupun non muslim 
hendaknya ikut memperhatikan 
permasalahan pendidikan yang ada di desa 
telaga dua, salah satunya dapat dilakukan 
disela-sela pengajian atau ibadah dengan 
memberikan kajian-kajian dan nasehat 
tentang pentingnya pendidikan demi 
membantu menumbuhkan minat dan 
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